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Abstrak. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan penggunaan pakan dari sistim 

Separate Feeding (SF) menjadi Total Mixed Ration (TMR) terhadap produksi semen beku sapi Limousin 

dewasa di BBIB Singosari.  Data yang digunakan dalam kajian ini merupakan data sekunder yang 

berasal dari rekaman produksi semen beku pada tahun 2014 hingga tahun 2019 dimana penggunaan 

sistim TMR dimulai pada tahun 2017.  Sejumlah 21 ekor pejantan yang dipilih dalam kajian ini 

merupakan pejantan yang aktif berproduksi dengan rata-rata umur 7 tahun pada tahun 2014 hingga 

produksi semen beku terakhir pada tahun 2019 dengan rata-rata umur 12 tahun. Analisis statistik pada 

kajian ini dilakukan melalui uji t berpasangan dua sampel dengan hipotesa dua arah dan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P=0,045 < 0,05), 

dimana rata-rata produksi semen beku pada saat dilakukan sistim TMR sebesar 23504±14024 dosis lebih 

tinggi dari produksi saat dilakukan sistim SF dengan produksi semen beku sebesar 20450±12451 dosis. 

Kajian ini juga menunjukkan jika produksi semen beku dapat dipertahankan pada umur pejantan yang 

lebih tua melalui perubahan sistim pakan yang tepat.  Dapat disimpulkan jika sistim TMR cukup ideal 

diterapkan sebagai metode pemberian pakan pada pejantan penghasil semen beku. 

Kata kunci: total mixed ration, semen beku, limousin 

Abstract. This study aimed to determine the effect of feeding system alteration from the Separate 

Feeding (SF) system to Total Mixed Ration Feeding (TMR) on the frozen semen production of mature 

limousine bulls at National Artificial Insemination Centre-Singosari. The data used in this study is 

secondary data originating from the 2014-2019 frozen cement production records where the use of the 

TMR feeding system began in 2017. A total of 21 bulls selected in this study were actively semen donor 

bulls with an average age of 7 years in 2014 to 12 years in 2019. The analysis was conducted statistically 

through a two-sample paired t-test with a two-tail hypothesis and 95% confidence level using JASP 

open-source Statistical software. The results showed a significant difference between treatments 

(P=0,045 < 0,05), where the average frozen semen production during TMR system was 23504±14024 

doses higher than 20450±12451 doses during SF system. This study also shows that the application of 

an appropriate feeding system will play a role in maintaining frozen semen production in mature aged 

bulls.  The conclusion of this study showed that the TMR system is ideal to use as a feeding system of 

semen-donor bulls. 

Keywords:  total mixed ration, frozen semen, limousin 

PENDAHULUAN 

Semen beku sapi limousin merupakan salah satu semen beku yang cukup banyak diminati oleh 

masyarakat peternak sapi di Indonesia (Widi et al., 2021).  Permintaan semen beku sapi limousin setiap 

tahun mencapai 30.75% (Agustine et al., 2019) dari setidaknya 10 rumpun sapi yang diproduksi semen 

bekunya di Balai Inseminasi Buatan.  Produksi semen beku sapi limousin di BBIB Singosari sendiri 

mencapai 40 % dari total semen beku yang dihasilkan dari 11 rumpun sapi pejantan unggul yang 

dipelihara. Setidaknya, sebanyak 50 hingga 70 ekor pejantan sapi limousin digunakan dalam proses 

produksi semen beku dan harus tetap dipertahankan fertilitasnya.   

Meskipun fertilitas pada sapi pejantan tidak hanya dipengaruhi oleh nutrisi, namun faktor nutrisi 

memainkan peranan yang signifikan dalam mengoptimalkan produksi semen melalui testikular 
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steroidogenesis dan pulsatile GnRH (Singh et al., 2018).  Pada operasional produksi semen beku, pakan 

memiliki kontribusi biaya yang cukup tinggi kedua yang mencapai 35 % serta berada dibawah 

pengeluaran untuk gaji karyawan (Kumar & Singh, 2018).   Oleh karena itu, untuk mencapai 

optimalisasi produksi semen beku yang berkesinambungan maka faktor pakan harus dipersiapkan dan 

dirancang dengan cermat dan efisien.   Dalam mencapai efisiensi pakan serta peningkatan produktifitas 

ternak maka metode pemberian pakan berupa Total Mixed Ration (TMR) pada pejantan sapi perlu 

menjadi pertimbangan. 

TMR merupakan suatu metode pemberian pakan yang dilakukan dengan membuat kombinasi bahan 

pakan yang terdiri dari forages (hijauan, silase, hay, haylage, bijian/konsentrat, sumber protein, vitamin, 

mineral dan bahan aditif pakan yang diformulasi dalam satu campuran pakan yang pada awalnya 

didesain untuk memberikan ransum yang seimbang bagi sapi perah (Schingoethe, 2017).  Reduksi 

partikel pakan pada komposisi pakan yang didominasi hijauan dalam konsep TMR akan meningkatkan 

intake pakan dan mengurangi perilaku menyortir pakan dengan ukuran partikel yang lebih besar 

sehingga berpengaruh dalam meningkatkan asupan energi, produksi dan pemanfaatan pakan hijauan 

(Haselmann et al., 2019).  Aplikasi sistim pakan TMR terbukti mampu meningkatkan asupan bahan 

kering dan produksi susu pada sapi perah (Bargo et al., 2002).  Selain sapi perah, peningkatan berat 

badan harian yang lebih baik juga dilaporkan pada sapi potong dengan pemberian pakan dengan sistim 

TMR (Liu et al., 2016).  

Penggunaan TMR sebagai sistim pemberian pakan pejantan di BBIB Singosari dimulai pada tahun 

2017. Perubahan ini didahului oleh adanya penurunan produksi semen beku pada pejantan sapi limousin 

yang mencapai titik terendah pada kurun waktu tahun 2015-2016 dengan mayoritas pejantan yang 

berusia diatas 7 tahun.  Dalam kurun waktu tahun 2017-2019 terdapat peningkatan produksi semen sapi 

limousin dan ditahun tersebut juga mulai diproduksi semen beku dari sapi-sapi limousin hasil pengadaan 

tahun 2017 dan 2018 sehingga memunculkan pertanyaan apakah peningkatan ini diakibatkan oleh 

perubahan sistim pemberian pakan dari Separate Feeding (SF) ke TMR atau karena penambahan 

produksi semen beku dari pejantan-pejantan muda yang mulai berproduksi.  Oleh karena itu kajian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistim pemberian pakan terhadap produksi semen beku dengan 

objek kajian pejantan sapi limousin dewasa berusia minimal 7 tahun saat produksi tahun 2014. 

 

MATERI DAN METODE 

 Kajian ini menggunakan materi berupa data sekunder berupa rekaman produksi semen beku dan 

pemberian pakan dari 21 ekor pejantan sapi limousin dewasa yang berusia 7 tahun di 2014 hingga 

berusia 12 tahun di 2019 di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari.  Pejantan yang dipilih rekaman 

produksinya merupakan pejantan sapi limousin yang memiliki rekaman koleksi semen minimal 80 

rekaman pertahun. Data selanjutnya dikelompokkan menjadi dua berdasarkan sistim pemberian pakan 
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yang digunakan.  Sistim Separate Feeding (SF) digunakan di BBIB Singosari hingga tahun 2016 dan 

sistim Total Mixed Ration digunakan sejak tahun 2017. 

Tabel 1. Metode pemberian dan komposisi pakan sapi pejantan di BBIB Singosari tahun 2014-2019. 

1. Tahun : 2014-2016 2017-2019 

2. Sistim penyediaan 

pakan 

: Separate Feeding (SF) 

Forage based 

Total Mixed Ration (TMR) 

Forage based 

3. Komposisi Bahan 

Pakan 

: Musim Hujan 

Rumput Gajah 

Konsentrat 

Premix Mineral 

Musim Kemarau 

Hay Rumput BD/Stargrass 

Wafer Pucuk Tebu 

Silase Jagung / Rumput 

Konsentrat 

Premix Mineral 

Sepanjang Tahun 

Rumput Gajah 

Hay Rumput BD / Stargrass 

Silase Jagung 

Konsentrat 

Premix Mineral 

 

Komposisi pakan pada sistim SF dan TMR pada dasarnya tidak banyak berbeda dengan komposisi 

bahan pakan berupa rumput gajah, silase jagung, silase rumput, hay rumput BD/Star Grass, wafer pucuk 

tebu, konsentrat dan premix mineral.  Pada sistim SF komposisi bahan pakan akan mengalami perubahan 

antar musim, dimana pada muim hujan akan didominasi oleh rumput segar sedangkan pada musim 

kemarau rumput segar akan digantikan oleh hay atau wafer pucuk tebu dan silase jagung atau silase 

rumput.  Pada sistim TMR komposisi bahan pakan tidak mengalami perubahan sepanjang tahun dengan 

komposisi bahan pakan berupa rumput gajah, silase jagung, hay, konsentrat dan premix (Tabel 1) 

Analisis statistik dilakukan melalui uji t berpasangan dua sampel dengan hipotesa dua arah (two tail) 

dengan variabel yang diamati berupa produksi semen beku yang terbagi dalam dua kelompok perlakuan 

SF (tahun 2014-2016) dan TMR (tahun 2017-2019).  Analisis statistik dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak statistik JASP (JASP open-source statistic software). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil produksi semen beku dari 21 ekor pejantan sapi limousin yang digunakan dalam kajian ini 

tersaji pada gambar 1. Sejak tahun 2014 produksi semen beku sapi limousin di BBIB Singosari 

mengalami penurunan hingga pada penurunan terendah tahun 2016.  Produksi semen beku kembali 

mengalami kenaikan pada tahun 2017 hingga tahun 2018.  Meskipun produksi semen beku perekor rata-

rata pada tahun 2019 kembali mengalami penurunan, namun penurunan tersebut bukan diakibatkan oleh 

penurunan performan melainkan berkurangnya hari koleksi semen diakibatkan banyak dari pejantan-

pejantan tersebut habis masa sertifikasinya (Gambar 1).  

Penggunaan sistim TMR dalam penyediaan ransum pejantan dimulai pada tahun 2017 dan seiring 

dengan penggunaan sistim TMR menggantikan sistim SF terjadi peningkatan produksi semen meski 

usia pejantan semakin bertambah. 
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Gambar 1.  Profil produksi semen beku sapi unggul Limousin dewasa di BBIB Singosari tahun 2014-2019 

 

Tabel 2.  Hasil analisis uji t berpasangan antara sistim Separate Feeding (SF) dan Total Mixed Ratio 

(TMR) dengan hipotesa dua arah. 
Separate Feeding 

(Mean±SD) 

 TMR 

(Mean±SD) 

Hypothesis t df P 

20450±12451 - 23504±14,024 Two-tail -2,046 62 0,045* 

Nilai P yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan 

Hasil analisis melalui uji t berpasangan meunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (P<0.05) dalam 

produksi semen beku pada sistim SF dan sistim TMR (Tabel 2), dimana rata-rata produksi semen beku 

per-pejantan setelah penerapan sistim TMR sebesar 23504 dosis straw lebih tinggi dari rata-rata semen 

beku per-pejantan sebesar 20450 dosis straw saat sistim SF digunakan (Gambar 2). 

Peranan nutrisi dalam perkembangan seksual sapi jantan telah banyak dipelajari.   Diet tinggi energi 

pada fase pre-pubertas sapi jantan telah dilaporkan dapat mempercepat munculnya pubertas yang 

diakibatkan oleh tingginya konsentrasi testosteron akibat peningkatan segera dari pulsatilitas hormon 

LH serta memunculkan karakter fisik dewasa pada sapi jantan yang ditandai dengan semakin besarnya 

testis dan lingkar skrotum serta meningkatnya jumlah spermatozoa yang diejakulasikan (Harstine, 

2018).  

Pada ruminansia dewasa, laporan-laporan sebelumnya menunjukkan jika kondisi kekurangan nutrisi 

dengan durasi lebih dari 7-minggu akan berakibat pada penurunan produksi spermatozoa harian, 

menurunnya motilitas sperma, dan menurunnya masa testis akibat berkurangnya panjang tubulus 

seminiferous dan berkurangnya volume sel leydig yang dapat diperbaiki dengan memperbaiki nutrisi 

pada pakan (Martin et al., 2010).  
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Hasil yang berbeda dengan kajian ini dilaporkan sebelunya pada sapi Aberdeen Angus, perbedaan 

sistim pemberian pakan baik melalui TMR maupun SF tidak berpengaruh terhadap motilitas individu 

progresif, total spermatozoa yang diejakulasikan, dan persentase abnormalitas spermatozoa (Proctor, 

2019).  Meskipun demikian, meningkatnya produksi semen beku pada studi ini melalui perubahan sistim 

pemberian pakan pada sapi limousin dewasa dapat terjadi akibat keunggulan sistim TMR dibandingkan 

SF dalam meningkatkan produksi dan reproduksi ternak ruminansia akibat meningkatnya asupan bahan 

kering dan asupan energi (Bargo et al., 2002; Haselmann et al., 2019). 

 

 

Gambar 2. Produksi semen beku saat penggunaan sistim Separate Feeding dan saat penggunaan sistim TMR 

sebagai metode pemberian pakan pejantan sapi Limousin. 

Melalui pemberian pakan dengan sistim TMR terdapat peningkatan konsumsi bahan kering (DMI) 

serta peningkatan asupan energi yang signifikan pada bahan pakan yang sama dibandingkan dengan 

sistim SF (Huuskonen et al., 2014).  Peningkatan asupan bahan kering dan energi dalam pakan 

dilaporkan dapat meningkatkan volume dan konsentrasi spermatozoa setelah 7-minggu pemberian pada 

domba jantan pemacek (Kheradmand et al.2006). Peningkatan kualitas spermatozoa segar dan semen 

beku juga pernah dilaporkan sebagai respon dari peningkatan asupan energi yang juga berakibat pada 

meningkatnya asupan bahan kering pakan pada pejantan kerbau penghasil semen beku (Kumar et al., 

2017).  

Oleh karena itu, meningkatnya produksi semen beku pada pejantan limousin dalam kajian ini 

mungkin juga disebabkan oleh peningkatan asupan bahan kering dan energi yang diakibatkan oleh 

penggunaan sistim TMR.  Peningkatan asupan bahan kering dan energi pada sistim TMR disebabkan 

oleh seragamnya partikel pakan dalam TMR yang memungkinkan untuk meminimalkan perilaku 

mensortir pakan, memaksimalkan konsumsi feed additive vitamin-mineral, dan seragamnya komposisi 

pakan sepanjang tahun (Schingoethe, 2017). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pengalaman penggunaan sistim TMR dalam penyediaan pakan sapi pejantan untuk 

produksi semen beku di BBIB Singosari, maka berdasarkan kajian pada pejantan sapi limousin ini sistim 

TMR cukup ideal untuk diaplikasikan sebagai sistim pemberian pakan pada sapi pejantan penghasil 

semen beku. 
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